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DESAiN AKHiR

PUSAT PERDAGANGAN iKAN

iV. i. LANDSCAPE DAN ALOKASI KEGiATAN

Pengembangan kawasan tetap berada pada lokasi sebelumnya di

wiiayah PPSC, secara garis besar, dikeiompokkan menjadi:

- Area Bongkar muat dan area Peieiangan ikan

- Area Rekreasi

- Area Pubiik

Area Peieiangan ikan
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IV.1.1.Area Bongkar Muat dan Peieiangan Ikan

Pengembangan diiakukan dengan penataan area bongkar

muat dan area peieiangan ikan, yaitu dengan menata ruang

berdasarkan scenario kegiatan bongkar muat ikan, menata

sirkuiasi, meiengkapi dan menambahkan beberapa fasiiitas ruang

seperti: cold storage, serta fasiiitas mekanikal yang berupa roda

conveyor pada setiap dermaga sandar kapai, serta memberikan

leveling dan pola lantai yang berbeda antara hall lelang dengan

sirkuiasi pengunjung.

Cold storage —

Cold storage
-o-t

Fasiiitas roda conveyor

aLjanjeauieffj:

Perbedaan

pola dan
leveling lantai
antara hall

lelang dengan
jalur sirkuiasi
pengunjung
sebagai
pembatas
maya pada
area masing
masing hall
lelang.

Fasiiitas roda conveyor Denah Lt 1

IV.1.2. Area Rekreasi

Penambahan sarana kegiatan rekreasi bagi public yang

berupa arena sepeda air, dermaga kapai wisata dan restaurant

terapung adaiah perwujudan dari Mixed-Use Waterfront yang saling

meiengkapi (komplementaritas) serta saling memperkuat dan

menguntungkan (sinergis) sehingga dapat menciptakan Pusat

Perdagangan Ikan sebagai salah satu sarana rekreasi baru.
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Pusat Perdac^ancjan Ikan

Eiemen air yang dimasukkan
pada komposisi perancangan
berfungsi menjadi arena
sepeda air.

Restaurant Terapung
Merupakan penerapan dari
konsep waterfront karena
berada diatas permukaan air.

Perancangan
Dermaga
kapai wisata
mempunyai
maksud agar
pengunjung
dapat
merasakan

Iangsung
kegiatan
perairan.

Gardu

Pandang

Denah Area Waterfront

IV.1.3. Area Pubiik

Penempatan area public sebagai main entrance dan tempat

parkir pengunjung, yang mempunyai view Iangsung menuju laut

lepas dan masa utama, sehingga orang dapat Iangsung merasakan

kesan rekreatif ketika mulai masuk area ini.

Penempatan water fountain
pada main entrance
melambangkan awal sebuah
aktivitas rekreasi tepian air

Pola parkir radial memberi
kesan menuju satu tujuan,
serta membawa orang orang
bergerak menuju satu tujuan

Perkerasan beton koral dan

rumput; pergerakan sesuai
dengan penataan pola
parkir.

Penataan pohon yang
mempunyai irama, cenderung
membawa orang untuk
bergerak.

Penempatan jembatan
sebagai ruang antara
sebuah awal dan inti

dari suatu aktivitas.

Tempat istirahat yang juga
sebagai lobby pandang yang
mempunyai view Iangsung
ke laut lepas memberi kesan
menyenangkan (rekreatif)

Penempatan pintu keiuar yang terpisah mempunyai
makna sebuah akhir dari aktivitas, juga mempunyai
fungsi untuk menghindari kemacetan jaian raya

.Kur 10
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IV.2. ORIENTASI DAN TATA MASA

Orientasi dan tata letak masa bangunan menyesuaikan dengan

bentuk site dan mengarah ke laut / perairan untuk memberi kesan adanya

dialog dengan air.

Pengaturan Masa
utama mengambii
dari analogi dua
buah kapai yang
sedang bersandar
di dermaga sesuai
dengan tema
waterfront yang
diambil

£.X<r:r:X Nur Yocf,
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Tata masa yang
mempunyai bentuk
dasar yang komplek
berkesan ada

pergerakan menuju
laut, sehingga kesan
rekreatif muncul

pada penataan
masa utama

bangunan.

Bangunan
berorientasi ke

laut, serta
berbatasan

Iangsung dengan
air, torap yang
mengelilingi
bangunan sebagai
pembatas.

Gubahan masa yang
diambil adaiah gubahan
masa radial, dengan
sebuah masa bulat

ditengah sebagai pusat
dan dikelilingi oleh
empat buah masa yang
menjadi satu kesatuan

Pola masa dari

bentuk dasar pada
masa utama diatur

sehingga
mempunyai
bentuk dasar

kapai sebagai
bagian dari
eiemen laut
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Gubahan masa pada area waterfront mengambii analogi dari

unsur-unsur dermaga dan perairan

Cat Walk pada
dermaga sandar
kapai
diaplikasikan
sebagai area
transisi antara

air dan masa

bangunan yang
berfungsi
sebagai
dermaga
wisata

Transformasi bentuk kapai diambil
sebagai bentuk kolam arena
sepeda air, dengan dikelilingi
jembatan sebagai penghubung.

kapai

Analogi air mengalir diatur daiam
penataan jembatan penghubung
dengan liku, sebagai wujud dari
konsep rekreatif.

.-^7

Penataan

pendukung
mengambii

masa

analogi
dari air yang mengalir
menuju satu titik

Akhir dari sebuah aliran

diwujudkan daiam sebuah
pusat yang berfungsi
sebagai lobby pandang

Denah Area Waterfront

IV.3. BENTUK DAN PENAMPILAN BANGUNAN

Pengambilan analogi kapai (sarana keiautan), komponen / eiemen

yang ada pada kapai, serta bentuk alam sekitamya seperti geiombang laut

pada konsep transformasi bentuk dan ekspresi bangunan yang

menegaskan bahwa bangunan tersebut berhubungan dengan sarana

keiautan dan berdialog dengan alam sekitar (laut). Hal ini memberikan ciri

khas kawasan PPSC dengan kawasan lainnya.

Bentuk Blok masa

menggunakan persegi
panjang sebagai geometri
dasar yang di miringkan

Torap penahan air

Pjcbrrat Mlt Yooc.<* QQ £••:

Atap mengambii
transformasi bentuk dari

layar kapai

Tampak Barat

Ruang lobby
entrance pada It

-^ 2 dan lobby
pandang It 3
mengambii
transformasi

dari Haluan

Kapai

II
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Secara keseluruhan, tampak barat bangunan memperiihatkan

perbedaan jumiah lantai dan posisinya terhadap tanah pada

masing-masing blok massa. Hal ini aplikasi prinsip pergerakan.

Perbedaan ketinggian tiap koiom yang diikuti
pergerakan penutup atap dengan material plat beton
bertulang yang dimiringkan sudutnya.

Koiom utama

memperiihatkan
kesan sebuah

kapai bersandar 1 H"'-ijp;
didermaga "

Dermaga bongkar
berbatasan Iangsung
dengan air, dengan
dinding torap sebagai
penahan.

Lubang Angin
mempunyai fungsi
jaian udara untuk
menetralisir bau

yang ada di hall
lelang

Penataan pola
jendela mengambii
transformasi jendela
kapai.

Pola air mengalir diambil sebagai plat kanopi.
Material yang diambil adaiah plat beton bertulang
dengan tali baja sebagai penggantung.

Seiain itu memperiihatkan main entrance yang mengambii

transformasi bentuk kapai, sehingga memperiihatkan kesan rekreatif pada

masa bangunan.

Perbedaan

ketinggian tiap
koiom yang
diikuti

pergerakan
penutup atap
dengan
material

genteng beton
yang
dimiringkan
sudutnya.

pergerakan rotasi
dinding dengan
dinding dan
dengan jendela

not Nil/- %.o&"<r' I 99

Railing pipa
chrome 0 6mm

Pengambilan
analogi kapai
(sarana
keiautan)
sebagai konsep
transformasi

bentuk dan

ekspresi
bangunan yang
menegaskan
bangunan
berinteraksi

dengan alam

Main entrance pengunjung terdapat di
lantai 2. Bentuk dasar yang diambil
persegi panjang yang di miringkan.
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Tampak utara bangunan memperiihatkan posisi masing-

masing massa yang berbeda. Posisi massa yang miring membuat

massa memiiiki prinsip beragam sudut pandang yaitu teriihat 2 sisi

(depan dan samping). Tiap massa memiiiki orientasi yang berbeda.

pergerakan rotasi dinding
dengan dinding dan
dengan jendela memberi
kesan rekreatif pada
bangunan *

Posisi jendela Iebih
belakang memberi kesan
gerak pada sisi utara

Pergerakan Jendela dan ~
sirip lubang angin yang 3=
berbeda dari yang lain. £F
Material kaca Ry ban,
menggunakan frame ""
aluminium.

Tampak Utara

Pergerakan pada dinding diterapkan
pada sisi barat dan timur bangunan.

Bentuk Blok masa barat

dan timur menggunakan
persegi panjang sebagai

I[ f geometri dasar yang di
Li) miringkan dengan finishing

batu kali pada bagian
i ' bawah.

Ruang tangga pada It 2 dan
It 3 mengambii bentuk
transformasi dari Haluan

Kapai

Pergerakan pada
dinding yang
semakin keatas

bergerak keiuar.

Posisi yang menonjol
menjadi point utama
bagi bangunan

,_if __.

m .•.'.:•';. Main entrance pedagang
'"• ......-••''' mempunyai bentuk yang berbeda

sebagai point utama bangunan
dari sisi utara.

QQ 74
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IV.4. TATA RUANG

IV.4.1. Tata Ruang Dalam

a) Lantai 1

Untuk mendapatkan kenyarnanan pada bangunan, penataan

ruang dibedakan atas 3 aktivitas:

o Aktivitas Peieiangan

o Aktivitas Perdagangan

o Aktivitas Rekreasi

Lantai 1 merupakan ruang bagi pelaku aktivitas Bongkar Muat

dan Peieiangan Ikan. Merupakan ruang terbuka dimaksudkan untuk

mengurangi udara pengap serta menetralisir bau amis pada ruang.

Pelaku aktivitas peieiangan ikan mempunyai pintu
masuk sendiri, supaya tidak terjadi kesemrawutan
dengan pengunjung.

Kelompok
ruang

penunjang
aktivitas

peieiangan
ikan yang
berupa
aktivitas

pengangku
tan ikan ke

luar

dikelompok
an menjadi
satu

dengan
area parkir.

Kelompok ruang Bongkar muat
ditempatkan disamping dan
berdampingan dengan dermaga
bongkar muat

Denah Lt. 1

Y.xnmx KLr Qofaw- I 99 Y'7

Kelompok ruang
Bongkar muat
ditempatkan
disamping dan
berdampingan
dengan dermaga
bongkar muat

Hall Lelang
ditempatkan di
tengah seebagai
point utama dari
aktivitas

peieiangan Ikan

Kelompok ruang karyawan di
kelompokkan menjadi satu untuk
mempermudah aktivitas yang
diiakukan oleh pengelola.
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Hall pengawas
ditempatkan ditengah,
dengan memiiiki level
ketinggian lantai Iebih
tinggi dari yang lain

Kesan rekreatif di dapat
dengan penataan space radial,
hai ini memberi keleluasaan

kepada pelaku lelang untuk
mengikuti kegiatan lelang.

Hall Lelang

Pada hall lelang, kesan
rekreatif didapat dengan
memberi pola lantai yang
berbeda, serta perbedaan
ketinggian lantai pada
tempat peletakan ikan dan
pengunjung. Material yang
digunakan adaiah mozaik
keramik bertekstur kasar

untuk meminimalisir lantai

yang licin akibat air.

Untuk mendapatkan efisiensi ruang dan aktivitas bongkar-muat

ikan, penataan hall bongkar ikan berdasarkan skenario "bongkar - picking

- timbang - transit" ikan.

Service Area

Penambahan fasiiitas Cold

Storage dan roda berjalan ; _
untuk menunjang kegiatan •
Iebih efisien

• - Cold Storage
'-•

• • • • Transit Shed

Hall bongkar • ••- Hall Timbang

Picking Area
Roda Berjalan

0

Dermaga Sandar

Gudang Keranjang

Hall Bongkar Dermaga
Kapai Compreng

Penataan kembaii

area Perbekalan

pada dermaga besar
untuk memperlancar • kl i

1 if _ _ I Roda Berialanaktivitas peroekaian, ; ;^;r:^-^-, p^^..,/urt5i_1.-.
berdasar kelanjutan ; .fc f -f -*fc -ITXTJ =IfSRW i_- --Transit Shed
skenario aktivitas V I : ~~ ' ; •" .• j .... _ ., _.
K „t,^r ••""? ''••••: ,.,.. . Cold Storagebongkar Hall bongkar; 3

Picking Area Hall Timbang
Pompa Bahan.
Bakar / Gudang Gudang

Logistik Garam „ „ _ .
.•: Hall Bongkar

Pompa Air _ f.
Dermaga Besar

xNur 99 ^ e Of 16
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Potongan menjelaskan posisi tata ruang daiam secara

vertical. Prinsip waterfront dijelaskan daiam penempatan area yang

Iangsung berbatasan dengan air.

Area Bongkar - Muat
dan dermaga sandar
Kapai Compreng yang
berbatasan Iangsung
dengan air.

Area Bongkar - Muat
Area Peieiangan Ikan dan dermaga sandar

Kapai Besar yang
berbatasan Iangsung
dengan air

Petongan
Melintang

Area Bongkar - Muat
dan dermaga sandar
Kapai Compreng yang
berbatasan Iangsung
dengan air. ;

Petongan
Membujur

b) Lantai 2

Lantai 2 merupakan ruang bagi pelaku aktivitas

perdagangan Ikan. Terdiri dari retail penjualan ikan basah dan ikan

kering. Untuk menampilkan kesan rekreatif, pengunjung dapat

meiihat proses kegiatan peieiangan ikan Iangsung dari lantai 2,

namun mereka tidak mengganggu aktivitas peieiangan yang ada di

lantai 1, seolah olah mereka ikut didalam proses peieiangan itu.

, H>jr Yd 99 11
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Kelompok
retail

penjualan
ikan basah

ditempatkan
di sisi barat.

Lobby masuk
pengunjung
dengan bukaan
terbuka

Iangsung ke laut

Ruang
pengunjung
sirkuiasi

ditempatkan

tangga
sebagai
vertikal

di

sebelah seiatan dan

mempunyai view
terbuka dengan laut.

Penempatan void
pada lantai 2
seiain sebagai
penghubung maya
antara lantai 1

dengan 2, juga
sebagai tempat
untuk meiihat

kegiatan yang
peieiangan ikan
yang beriangsung
di lantai 1, hai ini
mempunyai kesan
sebagai sarana
rekreasi dengan
seolah pengunjung
dapat mengikuti
kegiatan lelang,
namun mereka

tidak menggangu
aktivitas di lantai 1

rat Mr sCochiir 99 :

Kelompok ruang servis bagi
Pedangan dan pengelola
dikeiompokkan menjadi satu di
sebelah utara

••<••" *ts±j -rrt1!* * * its**
-*.:—>• *

4i, , l: /'
•ji? - 1: <v
1 : > f- 7

+ * <

**<, v>:-

f;fff nK. /^a->

4*

•-V

tT-~ H

;!&L

•

rli-
•+ Ji:

Void

*^4*"

i r

Kelompok retail
penjualan ikan
kering
ditempatkan di
sebelah timur

Void yang berfungsi
untuk meiihat aktivitas

yang beriangsung di
lantai 1

Toserba ditempatkan
di sebelah seiatan,

dan mempunyai view
Iangsung ke laut
terbuka.

Denah Lt. 2

•••f-i"

Void yang berfungsi
untuk meiihat aktivitas

yang beriangsung di
lantai 1 sekaligus
sebagai pemecah dan
kantong istirahat
pengunjung.

Penerapan Pola serta
level ketinggian lantai
memberikan kesan

yang berbeda,
sehingga karakter
rekratif dapat muncul

Potongan Void

Pengunjung di
lantai 2 dapat
meiihat

aktivitas di

lantai 1 tanpa
menggaggu

aktivitas di

lantai 1.
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Penataan ruang pada
retail ikan basah maupun
kering berpola linier
dimaksudkan untuk

membawa pengunjung
untuk bergerak mengikuti
alur kegiatan dan
mengelilingi void yang
berputar ke satu pusat
sebagai magnet kegiatan.

Pintu masuk dan Lobby
masuk pengunjung
berada di lantai 2

dengan orientasi ke laut
lepas, mempunyai
maksud keleluasaan

pengunjung daiam
menikmati aktivitas dan

lingkungan perairan
yang menjadi tema
daiam perancangan.
Dengan kata lain
pengunjung Iangsung
dapat merasakan
suasana laut meskipun
dari bangunan

L"

- - -m' ' ' ' • • Pola lantai yang berbeda
.it. ...... ^ dengan jalur sirkuiasi

untuk memberikan tanda
: Li-J :. •,. - i.^1 pergerakan daiam
; *- ' "ffcji^r *" ruang.

%

Leveling lantai dengan
i *. pembatas railing untuk

membedakan area retail

1 -ir • " > dan jalur sirkuiasi serta

Area memberi tanda
•.! a— a «

Retail pergerakan daiam ruang.

*

Toserba
;b~-j- a • *>\ >* -,<*--* ,:

» : -m - • ••'"ii
diorientasikan

j
V • V

• -• • :

menuju laut
lepas . Ketika

— •— • • Q---« £ f~* : • pengunjung
a o—c berbelanja,

T " ,* t.:i mereka dapat
\

. : >:
menikmati

* •- - -—• - -• • -

n
• • suasana laut.

. ... •_ • • ». - -_ .•- *.. •

• •{•••,••• -i ."•••I .'.•••..

4-
<?J V>> s/

Area Lobby masuk dan
Toserba

Orientasi Pintu masuk dan

Lobby masuk menuju laut
merupakan salah satu
Penerapan konsep mixed
use waterfront pada tata
ruang di lantai 2

Potongan Area Lobby masuk

% Mir YjOOi'! 99 c~ 19
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c) Lantai 3

Lantai 3 merupakan ruang rekreasi bagi pengunjung pusat

perdagangan Ikan. Konsep Waterfront teriihat pada lantai 3 dengan

penerapan memasukkan air ke daiam bangunan serta menghantar

bangunan ke daiam air. Terdiri dari aquarium serta area diorama

biota laut. Seiain itu open cafe dan lobby pandang ditempatkan di

lantai 3 yang mempunyai view Iangsung ke laut lepas. Dengan

harapan pengunjung dapat betah untuk berlama lama tinggal,

sehingga kesan rekreatif dapat muncul.

Aquarium memberi
nuansa air daiam

bangunan sesuai
dengan tema
waterfront yang
diambil

Open Cafe
sebagai
tempat
istirahat

pengunjung
yang

mempunyai
pandangan ke
laut lepas

Diorama biota laut berisi

replika biota laut yang di
simulaikan sesuai dengan
keadaan nyata pada laut.
Konsep waterfront teriihat
daiam diorama ini dengan
memasukkan simulasi

eiemen laut, yang membuat
pengunjung seolah olah
sedang menikmati alam
dasar laut. Dari situ karakter

rekreatif teriihat jelas ketika
pengunjung dapat menikmati
diorama tersebut.

^..Xm-x No- Koor.tr

T 1 *_I^jl-T""i

bessEI

Diorama biota

laut sebagai
point utama
yang memberi
kesan seolah

olah

pengunjung
berada daiam

laut

Denah Lt 3

Lobby Pandang yang mempunyai view
Iangsung ke laut lepas

V
*\ y

♦*-" N>

Lobby bagi
pengunjung untuk
meiihat diorama

Diorama Biota laut

menggambarkan
keadaan laut.

Diorama Biota

Laut

80
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Aquarium diletakkan di lantai
3, dengan memasukkan
eiemen perancangan berupa
air. Perletakan diletakan
memanjang sepanjang
koridor mempunyai maksud
sebagai pola pergerakan
pengunjung daiam
menikmati nuansa waterfront
yang mengelilingi diorama
biota laut sebagai pusat.

• • •

SfcS=

Leveling lantai dengan
pembatas railing untuk
membedakan area

aquarium dan jalur
sirkuiasi serta memberi
tanda pergerakan daiam
ruang.

Aquarium

Open Cafe dan
lobby pandang
ditempatkan di
lantai 3 sebagai
tempat istirahat
bagi pengunjung
setelah mengikuti
alur kegiatan di
lantai 2 dan 3.
Karakter rekreatif

di capai dengan
Suasana laut

lepas dapat
dinikmati Iangsung
dari area ini

karena

diorientasikan ke

arah seiatan

(menuju laut).

Orientasi menuju laut lepas

Lobby Pandang dan Open Cafe

Level lantai

Open Cafe
dibuat iebih

tinggi,
sehingga
keleluasaan

pandangan
bisa didapat

Level lantai dan

ruang terbuka
pada lobby
pandang dibuat
Iebih tinggi,
sehingga
keleluasaan

pandang bisa
didapat

'"ex Mir ; / 99

Level lantai Open
Cafe dan Lobby
pandang pada ruang
luar dibuat Iebih

tinggi.serta bukaan
yang mengarah
menuju laut lepas
sehingga
keleluasaan

pandangan bisa
didapat.

Potongan Lobby Pandang dan Open Cafe
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d) Top Floor

Top Floor merupakan ruang - ruang bagi sarana utilitas serta

second Floor Open Cafe. Ruang utilitas terdiri dari bak air untuk suply

sanitasi pada tiap lantai, gudang dan sarana mekanikal - elektnkal.

Sedangkan second Floor Open Cafe seiain berfungsi sebagai tempat

istirahat, juga berfungsi sebagai lobby pandang pada ruang.

Ruang - Ruang
sarana Utilitas Pada

top Floor untuk
melayani ruang pada
tiap lantai. r* ;

!

P

<•• » -

Second Floor Open
Cafe berorientasi ke

laut lepas l> \/

Denah Top Floor

Bak air pada top
Floor untuk melayani
air aquarium

Potongan Top Floor

$.XS*"X Kjr Z.OXV

Bak Air ditempatkan pada
top Floor dengan maksud
untuk suply air bersih
pada tiap lanai
dibawahnya, meiaiui shaft
yang Iangsung ke bawah.

Second Floor Open
Cafe dan Iebih

tinggi,serta bukaan
yang mengarah
menuju laut lepas
sehingga
keleluasaan

pandangan bisa
didapat.

t, di

Second Floor Open
Cafe dan Iebih

tinggi,serta bukaan
yang mengarah
menuju laut lepas
sehingga
keleluasaan

pandangan bisa
didapat.
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e) Semi Basement Floor
Semi Basement Floor merupakan ruang - ruang servis dan sarana

utilitas. Ruang utilitas terdiri dari bak air untuk suply sanitasi pada tiap
lantai, gudang dan sarana mekanikal - elektrikal.

Ruang - Ruang servis dan
sarana Utilitas Pada Semi
Basement Floor untuk
melayani ruang pada tiap
lantai.. Prinsip nya adaiah
dari basement, kemudian
naik ke top Floor setelah
itu baru di distribusikan ke
masing masing ruang yang
membutuhkan di tiap
lantai. Ruang ini hanya
bisa di akses oleh
pengelola bangunan

: *—': • - •

rj!

• -rat!
• Denah Basement Floor

IV.4.2. Tata Ruang Luar

Penerapan daiam desain adaiah kemudahan pencapaian,
kejelasan sirkuiasi bagi pemakai dan arus sirkuiasi pada setiap fasiiitas
yang memiiiki tingkat perbedaan tanpa mengganggu kegiatan satu
dengan yang lain. Area Bongkar Parkir pedagang

Parkir Pengunjung

^J*&
Area bongkar

Area Waterfront

Site Plan
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Penataan area Parkir Pedagang diatur untuk mendapatkan

efisiensi. Terdiri dari Parkir motor, mobil, truk. Serta di tambah parkir

dropping barang.
Jalur sirkuiasi

mengelilingi area
parkir

Parkir Mobil

Kapasitas: 12 mobil

Parkir Motor

Kapasitas: 38 motor

Parkir Pedagang

Pola vegetasi
sebagai pengarah

Parkir Truk

Kapasitas: 4 truk

Parkir mobil

dropping barang

Penataan hall bongkar berdasar skenario "bongkar-picking-

timbang-transit" ikan, yang ditambah aiat berupa roda berjalan.

Gudang Keranjang

Penataan kembaii

area Perbekalan

pada dermaga besar
untuk memperlancar
aktivitas perbekalan,
berdasar kelanjutan
skenario aktivitas

bongkar

Pompa Bahaa
Bakar ,' Gudang

Logistik

Pompa Air

j | I •§ 1' Roda Berjalan
.'. jTTD It¥9f\ L+ Transit Shed

Hall bongkar
Hall Timbang

Gudang
Garam

Hall Bongkar
Dermaga Besar

Penambahan sarana kegiatan rekreasi bagi public yang

berupa arena sepeda air, dermaga kapai wisata dan restaurant

terapung adaiah perwujudan dari Mixed-Use Waterfront yang saling

meiengkapi (komplementaritas) serta saling memperkuat dan

menguntungkan (sinergis) sehingga dapat menciptakan Pusat

Perdagangan Ikan sebagai salah satu sarana rekreasi baru.
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Eiemen air yang dimasukkan
pada komposisi perancangan
berfungsi menjadi arena
sepeda air.

Restaurant Terapung
Merupakan penerapan dari
konsep waterfront karena
berada diatas permukaan air.

Perancangan
Dermaga
kapai wisata
mempunyai
maksud agar
pengunjung
dapat
merasakan

Iangsung
kegiatan di
perairan.

Gardu

Pandang

Denah Area Waterfront

Penempatan area public sebagai main entrance dan tempat

parkir pengunjung, yang mempunyai view Iangsung menuju laut

lepas dan masa utama, sehingga orang dapat Iangsung merasakan

kesan rekreatif ketika mulai masuk area ini.

Penempatan water fountain
pada main entrance
melambangkan awal sebuah
aktivitas rekreasi tepian air

Pola parkir radial memberi
kesan menuju satu tujuan,
serta membawa orang orang
bergerak menuju satu tujuan

Perkerasan beton koral dan

rumput; pergerakan sesuai
dengan penataan pola
parkir.

Penataan pohon yang
mempunyai irama, cenderung
membawa orang untuk
bergerak.

Penempatan jembatan
mempunyai kesan yang
menghubungkan antara
sebuah awal dan inti

dari suatu aktivitas.

Tempat istirahat yang juga
sebagai lobby pandang yang
mempunyai view Iangsung
ke laut lepas memberi kesan
menyenangkan (rekreatif)

Penempatan pintu keiuar yang terpisah mempunyai
makna sebuah akhir dari aktivitas, juga mempunyai
fungsi untuk menghindari kemacetan jaian raya

at Mir Yocm 99 85

 



Pusat Perdaqanc|an Ikan

IV.5. SISTEM SIRKULASI DAN PARKIR

Berdasarkan konsep dan karakter rekreatif, pola sirkuiasi yang

digunakan adaiah pola sirkuiasi yang dinamis, yaitu pola sirkuiasi yang

mengalir atau bergerak. Dengan konsep ini, sirkuiasi akan membawa

pengunjung, pedagang, dan neiayan untuk bergerak sesuai dengan

alur skenario kegiatan. Seiain berdasarkan konsep tersebut, pola - pola

sirkuiasi berhubungan dengan penempatan magnet kegiatan pada ruang.

Atas dasar pertimbangan diatas, secara global pembagian sistem

sirkuiasi berdasar atas:

- Jenis aktivitas

- Pelaku aktivitas

Adapun daiam desain Pusat Perdagangan ini, sistem sirkuiasi

digolongkan menjadi:

IV.5.1. Sirkuiasi Ruang Daiam

Berdasarkan jenis dan pelaku aktivitas, sirkuiasi ruang

daiam dibedakan menjadi dua yaitu:

o Sirkuiasi Subyek (orang):

• Pedagang

• Neiayan

• Pengunjung

• Pengelola

o Sikulasi Obyek (ikan)

a) Lantai 1

Sirkuiasi pedagang ikan dan neiayan teriihat pada lantai satu

yang merupakan area bongkar dan peieiangan ikan, area sirkuiasi

dibedakan atas dasar kedatangan dan aktivitas.

Secara umum pedagang datang dari darat dan neiayan datang dari

laut. Aplikasi pada desain adaiah membedakan jalur sirkuiasi

dengan membagi jalur sirkuiasi mengunakan pembatas berupa

railing bermaterial besi chrome.
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Untuk sirkuiasi ikan diberikan jalur khusus dimana jalur

sirkuiasi ikan adaiah berdasarkan sknario bongkar dan muat ikan.

Kedatangan
Pedagang dari
darat.

Jalur Sirkuiasi
pedagang

Kedatangan
Neiayan dari laut. j

\Jalur

Sirkuiasi

neiayan.

*JSf Jalur

Sirkuiasi

y Ikan

Jalur

Sirkuiasi

neiayan.

Denah Lt 1 Kedatangan Neiayan dari laut.

Jalur Sirkuiasi pedagang
Pada umumnya,
sirkuiasi pedagang
berdasar aktivitas
pedagang yaitu: Datang
- meiakukan Peieiangan
- Pulang

Jalur Sirkuiasi pedagang
Mempunyai pembatas
nyata berupa railing
bermaterial besi chrome,
dengan ditempatkan
tempat duduk sepanjang
jalur sebagai tempat
istirahat bagi pedagang.

, Y>.jr koc" 99 i
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Area Lelang

Pembeda

jalur
sirkuiasi

pedagang
dengan hall
lelang
adaiah

leveling dan
corak lantai

yang

berbeda
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Pembeda jalur sirkuiasi pedagang dengan
hall lelang adaiah leveling dan corak lantai
yang berbeda

Potongan area lelang

Kedatangan Neiayan dari laut.

—f .i -I *——|eeLJ j
mtjimmjju

Jalur sirkuiasi ikan berdasarkan scenario

kegiatan "bongkar-picking- timbang -
transit - lelang yang dibantu dengan roda
berjalan pada area bongkar dan lori
pengangkut pada area lelang.

ocs-imat Mur Yjx«^ / 99 Y'7 OYY

Area Bongkar muat
kapai besar
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Jalur sirkuiasi neiayan
umumnya berada
pada area bongkar
dan area peieiangan
ikan, yang dibedakan
oleh pembatas railing
besi chrome dengan
ditempatkan tempat
duduk disepanjangnya
sebagai tempat
beristirahat. Hal ini

berdasarkan alur

kegiatan Datang -
Bongkar - Lelang -
Istirahat - Pulang.

Area Bongkar muat
kapai compreng

-T-t n-

r

ss. /*N •N.

Kedatangan Neiayan dari laut

Jalur sirkuiasi

ikan

berdasarkan

scenario

kegiatan
"bongkar-
picking-
timbang -
transit - lelang
yang dibantu
dengan roda
berjalan pada
area bongkar
dan lori

pengangkut
pada area
lelang.

b) Lantai 2

Untuk sirkuiasi Pengunjung yang umumnya meiakukan

aktivitas rekreasi, aktivitas yang diiakukan di lantai satu tidak begitu

dominan, karena pada umumnya alur kegiatan pengunjung adaiah:

Datang - meiihat (rekreasi) - beli ikan - pulang.

Dilihat dari alur kegiatan, maka aktivias pengunjung secara

nyata dipisah dengan aktivitas peieiangan. Untuk pengunjung

aktivitas daiam bangunan di khususkankan pada lantai 2, lantai 3.

Untuk entrance serta sirkuiasi pengunjung mempunyai alur sendiri.

Jalur sirkuiasi

Yxr^.x. My Zxy->

Entrance

Pengunjung
dari darat.

99

Jalur sirkuiasi pengunjung.

Denah lantai 2
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\X'nrr,3t \itjr

Jalur sirkuiasi

pedagang di lantai
dua dipisahkan di
belakang retail
dengan maksud
untuk memisahkan

antara pedagang
dengan pengunjung
agar tidak terjadi
kesemrawutan

i

i •

iS\m

S!\

....>

Void

Jalur sirkuiasi

pengunjung terdapat
di depan retail
penjualan dengan
pola linier mengikuti
retail yang
mempunyai maksud
membawa orang
untukbergerak
mengelilingi void
sebagai pusat gerak.

Area retail It 2 Uituk memberikan kesan rekreatif, pemisah
Jdlur pengunjung daiam meiakukan aktivitas
juai beli dengan meiihat aktivitas lelang adaiah
dengan memberikan split level pada lantai dan
dibatasi oleh railing besi chrome.

Jalur pedagang

99 '

Jalur juai
pengunjung

beli

Jalur meiihat

aktivitas lelang

Potongan
Split level lantai

90
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*j, B Sirkuiasi terpusat
mengelilingi void

y-•"

Void : Split level lantai

.• »

c) Lantai 3

Pada lantai 3 Pengunjung yang umumnya meiakukan

aktivitas rekreasi, alur kegiatan pengunjung adaiah: Datang -

meiihat (rekreasi) - pulang.

Jalur sirkuiasi pengelola.

>

Jalur sirkuiasi pengunjung.

Jalur sirkuiasi

pengelola di lantai
tiga dipisahkan di
belakang aquarium
dengan maksud
untuk memisahkan

antara pengunjung
dengan pengunjung
agar tidak terjadi
kesemrawutan

t .is f>

? "I

Aquarium It 3

\xr-rct Ks Zoo 99

•.-*. i

**Ni

_^N-

aquarium

Diorama biota laut

Denah lantai 3

Jalur sirkuiasi pengunjung
terdapat di depan aquarium
dengan pola linier mengikuti
aquaqrium yang mempunyai
kesan membawa orang untuk
bergerak mengelilingi diorama
biota laut sebagai pusat gerak.

Untuk memberikan kesan rekreatif,
pemisah Jalur pengunjung daiam
meiakukan aktivitas adaiah dengan
memberikan split level pada lantai

•dan dibatasi oleh railing besi
chrome.
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^•;;pX^-V fe Ll l-
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1

Sirkuiasi terpusat
mengelilingi
diorama biota laut

Diorama Biota

' - •

a
Split level lantai

Laut

IV.5.2. Sirkuiasi Luar dan Parkir

Berasarkan jenis aktivitas ruang dan pelaku aktivitas, sirkuiasi

ruang luar dibedakan menjadi:

- Sitem sirkuiasi area waterfront

- Sistem parkir

a) Sistem Sirkuiasi waterfront

Sirkuiasi area waterfront menggunakan selasar sebagai

penghubung masa bangunan yang terietak di perairan. Penerapan

karakter rekreatif tercermin daiam pola sirkuiasi yang mengambii

analogi air mengalir yang bergerak menuju sebuah pusat.

Analogi air mengalir diatur daiam
penataan jembatan penghubung
dengan liku, sebagai wujud dari
konsep rekreatif.

^X Mr OCr>-'
qa £.*•

' l- V^v ^

Selasar penghubung
masa yang terietak di
perairan, yang
mengarah menuju
satu titik pusat.

*£S£ Akhir dari sebuah aliran

diwujudkan daiam sebuah
pusat yang berfungsi
sebagai lobby pandang

Area Waterfront

97
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b) Sistem Parkir

Penempatan area public sebagai main entrance dan tempat parkir

pengunjung, yang mempunyai view Iangsung menuju laut lepas dan masa

utama, sehingga orang dapat Iangsung merasakan kesan rekreatif ketika

mulai masuk area ini.

Penempatan water fountain
pada main entrance
melambangkan awal sebuah
aktivitas rekreasi tepian air.

Pola parkir radial memberi
kesan menuju satu tujuan,
serta membawa orang orang
bergerak menuju satu tujuan
Kapasitas Parkir:
Bus

Mobil

Motor

10 Bus

20 Mobil

45 Motor

Perkerasan beton koral dan

rumput; pergerakan sesuai
dengan penataan pola
parkir.

Penataan pohon yang
mempunyai irama, cenderung
membawa orang untuk
bergerak.

Penempatan jembatan
mempunyai kesan yang
menghubungkan antara
sebuah awal dan inti

dari suatu aktivitas.

Tempat istirahat yang juga
sebagai lobby pandang yang
mempunyai view Iangsung
ke laut lepas memberi kesan
menyenangkan (rekreatif)

Penempatan pintu keiuar yang terpisah mempunyai
makna sebuah akhir dari aktivitas, juga mempunyai
fungsi untuk menghindari kemacetan jaian raya

Parkir Pengunjung

Penataan area Parkir Pedagang diatur untuk mendapatkan

efisiensi. Terdiri dari Parkir motor, mobil, truk. Serta di tambah parkir
dropping barang.

Jalur sirkuiasi
mengelilingi area
parkir

Parkir Mobil

Kapasitas : 12 mobil

Parkir Motor

Kapasitas: 38 motor

Parkir Pedagang

£rrx Kjr <oc*\" 99

Pola vegetasi
sebagai pengarah

Parkir Truk

Kapasitas: 4 truk

Parkir mobil

dropping barang
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IV.6. SISTEM STRUKTUR

a) Super Struktur

Sistem super struktur menggunakan pola grid bentang kelipatan 3

meter. Rangka menggunakan sistem koiom - baiok dengan material beton

bertulang. Untuk mempertegas citra bangunan koiom di ekspos.

H°* ?.*ff""'t"T'̂ . j IlZt^

*r
,?. -£y .£•..£.

Baiok Top Floor

l: ,! ^

1-+S

^ .*~ _*- —^44»->i-*r
x;

i

HI-
. * -41 n ii It.

. ~7 ip ]«/
^"v s%_ *^ ^*w_ v?v

Sa/o^r Lt. 3

Karakter rekreatif diperoieh
dengan mengekspose baiok
waffle pada bagian tengah.

Struktur rangka dengan pola
grid kelipatan 3 meter.

Rencana Baiok masa utama

b) Sub Struktur

Sistem sub struktur menggunakan sistem foot plate pola grid

bentang kelipatan 3 m dengan material beton bertulang. Sedangkan pada

bagian yang Iangsung bersentuhan dengan air pada masa utama

dipasang dinding torap penahan air (groin) dan sistem pondasi tiang

pancang. Struktur dermaga dan area waterfront (restaurant terapung)

menggunakan rangka dan plat beton dengan pondasi tiang pancang

dengan jarak 3m dan diameter tiang pancang 30 cm.

. Mr Yocr QQ S~ • 94
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c) Struktur Atap

Untuk mendapatkan kesan rekreatif pada bangunan, sistem atap

yang digunakan adaiah system atap dak beton dengan struktur penutup

atap plat beton bertulang dengan kombinasi system rangka baja dengan

penutup atap genteng keramik dan system penutup atap dome dengan

penutup atap shell dome.

,-—-..., Atap dak beton

•^ - , Atap dak beton yang
:.'..'.''. dimiringkan

• f .~~:r..-, Atap shell dome

>.: Atap genteng

Rangka atap portal
beton 20 x 35

Rangka atap Kuda-
kuda baja Profil

I 100,100.10

fJMIU "'I'M '••'•'P"'i'<« "W'«M • • • ' "», I '

<.oo^3i Niur ^ochim / 99 5\2 055 96

 



Pusat Perdacjancpi Ikan

IV.7. SISTEM UTILITAS

a) Sanitasi

- Sistem pengaliran air bersih pada bangunan ini menggunakan
sistem down feed sehingga memudahkan perawatan dan
operasional pompa

- Penyediaan air bersih hanya tersedia untuk air dingin karena
keberadaan air panas untuk bangunan ini tidak terlalu vital

Sistem yang dilakukan adaiah:

Bsk i=»"f ptrK

\ fixture

Fixture"^

Fixhjfe

fixture

fixture

Sumber air
PAM/

Bak air
bawah

>Panel control
danoomna

> v —•—=—•

Air dari sumber di tampung dahulu pada groung water tank yang
kemudian di pompa menuju bak air atas, kemudian didistribusikan menuju
area yang dibutuhkan pada tiap Iantai melalui shaft - shaft yang tersedia.

Khusus untuk aquarium, air yang digunakan tersendiri dan
mempunyai penampungan tersendiri. Sistem yang dilakukan sama, yaitu
system down feed.

Sxirvx Mr £oc«'T / 99 'Y 2 C
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Ground water tank aquarium

Ground

water tank

untuk

lavatory dan
' picking ikan

Ground Floor

Tanki atas aquarium

Tanki atas aquarium untuk
lavatory dan picking ikan.

Top Floor

b) Drainasi

Pengolahan limbah air:

Air Kotor

Pembuangan air kotor Iangsung dilakukan melalui pipa

pembuangan dan masuk ke selokan bawah tanah di Iantai 1.

Air hujan

Air hujan masuk ke dalam pipa pembuangan yang ada didalam

kolom utama, kemudian Iangsung masuk ke selokan bawah tanah

di Iantai 1.

Air dari Picking area

Setelah melakukan pencucian ikan, air bekas cucian Iangsung

masuk ke dalam kisi kisi pembuangan yang terhubung Iangsung

dengan selokan bawah tana Iantai 1.
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Sebelum masuk resapan, semua Iimbah air kotor ini masuk dahulu ke

daiam water treatment, setelah itu baru air dialirkan menuju sumur

resapan yang tersedia.

Selokan bawah

tanah

Resapan Water treatment

Pengolahan Iimbah kotoran padat:

Kotoran padat dialirkan meiaiui shaft yang ada, kemudian masuk ke

bak control yang ada di lantai 1. setelah itu kotoran padat masuk ke

daiam septic-tank yang tersedia. Setelah kotoran hancur, baru

mengalir ke daiam sumur resapan.
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